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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 150 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. Secara garis besar 

uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huru Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba>‘ b be ب

 ta>‘ t te ت

 sa> s\ es (dengan  titik di atas) ث

 ji>m j je ج

 h{a>‘ h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha>‘ kh ka dan ha خ

 da>l d de د

 za>l z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra>‘ r er ر

 Zai z zet ز

 si>n s es س

 syi>n sy es dan ye ش

 s{a>d s} es (dengan titik di bawah) ص

 d{a>d d{ de (dengan titik di bawah) ض

 t{a>‘ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z{a>‘ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 - Gain g غ
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 - fa>‘ f ف

 - qa>f q ق

 - ka>f k ك

 - la>m l ل

 - mi>m m م

 - nu>n n ن

 - wa>wu w و

 - h>a> h هـ

  Hamzah ’ apostrof ء

 - ya>‘ y ي
 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap  

�./012� Muta’aqqidain 

 Iddah‘ 4/ة

3333.... Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah diakhir kata     

a. Bila mati ditulis 

  Hibah  ه56

 5.78  Jizyah  

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis. 

ا: �591    Ni’matulla>h 

ا<=>	 زآ�ة    Zaka>tul-fitri 

4. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fath}ah A A 

 ِ Kasrah I I 
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 ُ D{ammah  U U 

5.   Vokal Panjang        

a. Fath}ah dan alif ditulis a> 
 Ja>hiliyyah   �8ه@?5

b. Fath}ah dan ya> mati di tulis a> 
  A1B.  Yas’a> 

c. Kasrah dan ya> mati ditulis i> 
 /?C�  Maji>d 

d. D{ammah dan wa>wu mati u> 
D	وض   Furu>d 

6. Vokal-vokal Rangkap 

a. Fath}ah dan ya> mati ditulis ai  

EF�?G  Bainakum  

b. Fath}ah dan wa>wu mati au  

�Hل   Qaul  

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof 

E2أأ� A’antum 


J Eن 	FK  Lain syakartum  

8. Kata sandang alif dan lam  

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

L	0>نا  Al-Qur'a>n  

 Al-Qiya>s ا<0?�س

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyyah yang 

mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya. 

 ’<As-sama ا<�9Bء

M9N>ا Asy-syams 
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9. Huruf Besar 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang berlaku 

dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 

diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandang.  

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

Dapat ditulis menurut penulisannya.  

ا<=	وض ذوى  Z|awi al-fur>ud 

 P5 اه�B>ا   Ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

EBG :�9 اQ	ّ>ا E?Q	ّ>ا  

 U A@4ما<Bّ و ا<UVّة و ا<ّ/.� و ا<ّ/�?� أ�Hر TG �?12B�  A@4 و ا<�1<9?� ربّ : <9S/ا

   .1G/ أّ�� . أT6SY �?198 و أ<A@4 T و ا<9	X@?� و ا6�W?�ء أK	ف
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ABSTRAK 

 

Kurnia Wulandari (08420043) skripsi yang berjudul Efektifivitas 
Program Muḥādaṡah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Tahun Ajaran 
2011/2012 Ditinjau dari Pendekatan Komunikatif. Skripsi, Yogyakarta: 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program 
muḥādaṡah Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri dan keefektivitas 
pelaksanaan program muḥādaṡah dengan pendekatan komunikatif. Adapun 
permasalahan  yang terjadi di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim  santri kurang 
menguasai kosakata dalam berkomunikasi sehingga merasa kurang percaya diri  
dalam proses belajar mengajar. 

Penelitian ini mengunakan jenis kualitatif, yaitu dengan mengumpulkan 
data yang berupa hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Dengan 
subyek penelitian ini adalah seluruh santri kelas I, II, III, dan IV yang wajib 
mengikuti program muḥādaṡah dan  obyek penelitian ini adalah pelaksanaan 
program muḥādaṡah. 

Hasil yang dapat diambil dalam penelitian adalah pelaksanaan program 
muḥādaṡah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri yang cukup efektif. 
Karena secara keseluruhan program ini cukup sesuai dengan pembelajaran yang 
ada dalam pendekatan komunikatif. Dengan memiliki tujuan yang sama yaitu 
menekankan pada percakapan untuk mendapatkan suatu informasi dengan 
orang lain. Dan selanjutnya dalam pelaksanaannya menggunakan latihan 
berbahasa untuk berkomunikasi sehari-harinya. Oleh karena itu, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa program muḥādaṡah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim 
Putri terjadi kesesuaian dengan Pendekatan komunikatif. 
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  التجريد

 
البحث بالموضوع فعالية برنامج المحادثة في ، )٠٨٤٢٠٠٤٣( كرنيا ولنداري

يراقب من نظرية التعليم ، ٢٠١٢\٢٠١١معهد إبن القيم للبنات سنة الدراسة 

  .٢٠١٢، وميةجامعة سونان كاليجاكا الإسلامية الحك، يكياكرتا:  البحث ,المواصلة

البحث لمعرفة عملية برنامج المحادثة فى معهد إبن القيم للبنات  هدف هذا

وأماالمسألة التي وقعت في معهد إبن ، وفعالية عملية برنامج المحادثة بالنظرية المواصلة

فهن غير شقة في عملية ، فلا تستولين الطالبات المفردات كافيا فى المواصلة، القيم

علم والتعليمالت.  

الملاحظة و  المقابلة و :هو يجمع البيانات نحو البحث يستخدم كيفى و هذا

الثالث ، الثانى ،مصدر البيانات لهذا البحث هو جميع الطالبات الفصل الأول. الوثيقة

وأما موضوع البحث ، الذى وجب عليهن في إشتراك برنامج المحادثة.و كذلك الرابع

  .ادثةهو عملية برنامج المح

البحث هي عملية برنامج المحادثة في معهد إبن القيم للبنات  ونتائج من هذا

هو يملك ، لأن  من كلية هذا البرنامج مطابق بالتعليم على النظرية المواصلة، فاعلية

ثم في . يشدد على المحادثة لنيل الأخبار بالشخص الآخر: الهدف المتساوي يعني

و تنتج الباحثة أن برنامج المحادثة فى .  للمحادثة اليوميةيستخدم تمرين اللغة، عمليتها

  .معهد إبن القيم للبنات مطابقة بالنظرية المواصلة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara global, bahasa adalah seni verbal sebagai inti semiotik 

kemanusiaan yang merupakan aktivitas yang bermakna dalam 

komunikasinya. Bahasa memegang peranan penting dan strategis dalam 

hubungan dan fungsinya dengan kegiatan informasi dan transformasi.  

Pada hakikatnya bahasa adalah media untuk menuangkan ide 

sekaligus menyampaian pesan tertentu kepada orang lain. Ide ini 

bersumber dari intuisi, imajinasi dan pengalaman pribadi. Bahasa Arab,  

merupakan bahasa asing bagi kita, tidak seperti bahasa Indonesia yang 

telah kita pelajari sejak kecil atau bisa kita bilang bahasa ibu. Sehingga 

kita sudah lancar menggunakan bahasa Indonesia, oleh karena itu kita 

perlu belajar lebih dalam lagi mengenai bahasa Arab dengan berbagai  

metode. Mungkin kebanyakan orang lebih berminat mempelajari bahasa 

Inggris dari pada bahasa Arab, dikarenakan berbagai hal, seperti lebih sulit 

atau kurang kerena untuk menggunakan dalam percakapan. Namun apabila 

kita mau mempelajarinya dengan sunguh-sungguh dan tidak memikirkan 

keren atau tidak dalam penggunaan percakapan, pasti kita dapat 

mempelajari dengan mudah. Sehingga kitapun memerlukan metode-

metode dalam proses pembelajaran. 
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Dalam bahasa Arab istilah yang sering dipakai untuk menunjukkan 

kata metode, selain kata lain yang masih berkaitan yaitu pendekatan dan 

teknik. Jika seseorang berbicara tentang metode akan melahirkan teknik 

operasional yang lebih spesifik. Adapun teknik adalah kegiatan spesifik 

yang diimplementasikan di dalam kelas dan di lingkungan yang  selaras 

dengan metode dan pendekatan yang dipilih. Misalnya dalam proses 

belajar pendekatan apa yang dipakai, apakah dengan pendekatan 

komunikatif, artinya belajar bahasa untuk berkomunikasi, sehingga mereka 

akan berusaha menerapkan muḥādaṡah  (percakapan) atau metode 

mubāsyirah yang tidak perlu terjemah dari bahasa sasaran ke bahasa ibu 

(min lughah al- hadafla lughah al- ‘umm).1 

Kemampuan berkomunikasi merujuk kepada kemampuan seseorang 

menggunakan bahasa untuk interaksi sosial dan komunikatif, yaitu 

mengetahui kapan saat yang tepat membuka percakapan dan bagaimana, 

topik apa yang sesuai untuk situasi dan peristiwa ujaran tertentu, bentuk  

sebutan mana yang harus digunakan, kepada siapa dan dalam situasi apa, 

serta bagaimana menyampaikan, menafsirkan, dan merespon tindak ujaran 

seperti salam, pujian, permintaan maaf, undangan dan sebagainya.  

Muḥādaṡah  (Berbicara) sebagai suatu keterampilan berbahasa 

diperlukan untuk berbagai keperluan agar sewaktu-waktu dapat 

menyampaikan informasi kepada siapa saja dengan baik. Kegiatan 

                                                             
1 http://arsyabelqees.wordpress.com/2011/10/28/pembelajaran-bahasa-arab-berbasis-

it/ tanggal 27 Januari 2012, waktu 22.45 
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berbicara tersebut bisa dilakukan secara perseorangan, berpasangan atau 

kelompok. 

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri merupakan lembaga 

pendidikan yang dalam sistem pembelajaran bahasa asing dapat 

mengembangkan empat kemahiran yaitu menyimak (istima’), berbicara 

(kalam), membaca (kemahiran berbicara dan menyimak). Salah satu 

kegiatan yang dilakukan dalam upaya mengembangkan kemahiran 

berbicara bahasa Arab adalah diadakannya muḥādaṡah  (bercakap-cakap) 

sehingga  menghasilkan kemahiran dan mereka tidak merasa kesulitan 

dalam memahami arti dalam bahasa Arab. 

Muḥādaṡah  adalah sebuah keterampilan tersendiri yang menurut 

kosistensi dari orang yang mempelajari sebuah kemampuan artikulasi kata 

secara benar, detail dan tetap dari aturan-aturan kata bahasa.2 Tujuan dari 

kegiatan ini membiasakan santriwati untuk mengungkapkan kata-kata 

dengan benar dan mendidik santriwati dapat mengunakan secara lisan 

bahasa Arab yang sederhana dalam percakapan yang hubungannya dengan 

kehidupan sekitar.3 Hal ini dilihat dari kegiatan muḥādaṡah  di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putri yang dilaksanakan setiap hari dengan 

pemberian kosa-kata dan muḥādaṡah  dalam satu minggu dua kali.  

                                                             
2 Terjemah, Ahmad Abdullah Basyir, Muzakarotul Ta’lim Al-kalam (al-

Muḥādaṡah) Saudi arobia: Li daurat at-tadribiyat al- Muksyafah). Hlm. 1 
3 A.Akrom. Malibary, Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah, (Jakarta: PT 

Bulan Bintang, 1897). Hlm. 21 
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Keefektivitas program muḥādaṡah  dalam keterampilan berbicara 

bahasa Arab terletak pada santriwati yang mempraktikkan bahasa dalam 

berbicara dan berkomunikasi dengan sesama santri dalam kehidupan 

sehari-hari, karena dengan adanya kegiatan-kegiatan yang ditekankan 

dalam mengembangkan bahasa Arab maka santri terbentuk kedisiplin 

untuk berbahasa dan terdapat pembentukan dalam lingkungan sekitar, 

tidak hanya bahasa Arab bahasa Inggris pun dijadikan alat komunikasi, 

dengan pergantian bahasa Arab satu minggu dan satu minggu bahasa 

Inggris. Dengan sistem pembelajaran yang berawal dari mendengar, 

meniru dan kemudian di praktekkan (pattern practise). Sehingga 

terciptanya keterampilan yang efektif dan efisien. 

Karena untuk mengetahui  dan melihat kegiatan kebahasaan para 

santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri, apa mungkin melalui adanya 

program muḥādaṡah  ini dapat mengefektifkan pembelajaran kemahiran 

santri dalam berkomunikasi, santri akan lebih memperhatikan bahasa 

mereka untuk berkomunikasi. Permasalahan yang kadang kita jumpai dari 

satu periode ke periode lain yaitu perubahan program dalam muḥādaṡah  

sehingga menimbulkan kemalasan santri dalam mengembangkan bahasa 

Arab dalam kehidupan sehari-hari. 

Berawal dari inilah peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

berkenaan dengan koherensi program muḥādaṡah  di Pondok Pesantren 

Ibnul Qoyyim Putri dengan teori pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti 

ingin memberikan sumbangsih ide yang berupa skripsi. Peneliti akan 
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memusatkan pembahasan mengenai efektivitas program muḥādaṡah di 

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri tahun ajaran 2011/202 yang ditinjau 

dari pendekatan komunikatif. Harapan peneliti, agar program muḥādaṡah  

di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri dapat sesuai dengan teori 

pembelajaran bahasa Arab yang efektif dan efisien. Dan dapat 

mengaplikasikannya pada pembelajaran, guna mencapai tujuan yang 

diinginkannya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan sebelumnya, 

maka pokok-pokok permasalahan ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan program muḥādaṡah di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putri ? 

2. Apakah pelaksanaan program muḥādaṡah  Pondok Ibnul Qoyyim Putri 

sesuai dengan pendekatan komunikatif ?   

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan adanya masalah yang diajukan di atas, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

a. Untuk mengetahui program muḥādaṡah  santri di Pondok Pesantren 

ibnul Qoyyim putri. 
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b. Untuk mengetahui kesesuaian antara pendekatan komunikatif  

dengan Program muḥādaṡah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim 

Putri 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi guru / ustadzah 

Untuk selalu memperkaya dan mengembangkan diri terhadap 

penguasaan metode dan teknik pembelajaran. 

b. Bagi Santri 

Agar lebih mudah menguasai bahasa Arab dan termotivasi 

untuk mengembangkan teori pembelajaran yang efektif. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman untuk 

pengembangkan pembelajaran bahasa Arab. 

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan salah satu cara penyaduran terhadap 

studi-studi atau karya terdahulu yang terkait untuk menghindari duplikasi, 

plagiasi, repiksi, serta menjamin keaslian dan keabsahan penelitian yang 

dilakukan. Peneliti mengkaji dalam skripsi yang berjudul Efektivitas 

Program Muḥādaṡah  di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri ditinjau 

dari pendekatan komunikatif. 

Berdasarkan definisi tersebut dalam usaha penelusuran yang peneliti 

lakukan, peneliti mendapatkan hasil penelitian sebelumnya. Sekalipun 
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penelitian yang dilakukan di sini intinya sama yaitu untuk meningkatkan 

kemampuan siswa/siswi atau santriwan/santriwati dalam berkomunikasi 

dengan menggunakan bahasa Arab akan tetapi penelitian tersebut memiliki 

perbedaan-perbedaan untuk membuktikan tidak adanya duplikasi dari 

penelitian-penelitian yang sudah ada. 

Pertama, skripsi saudari Silfi Chusniyati yang berjudul “ Efektivitas 

Kegiatan Muḥādaṡah  Dalam Pelajaran Tambahan Di MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta.4Skripsi tersebut menjelaskan tentang kegiatan Muḥādaṡah  

yang dijadikan sebagai pelajaran tambahan untuk mendapatkan tiga 

komponen antara lain input-proses-output. Input yaitu persiapan guru 

dalam mengajar, proses yaitu dalam memberikan kosakata pada santrinya 

sebagai pengaruh penting dalam pembelajaran muḥādaṡah sehingga 

terjadi keaktifan santri dalam bermuhadastah. 

Skripsi kedua, Mukhlis, Upaya Pengembangan Pengajaran Bahasa 

Arab sebagai bahasa Komunikasi Sehari-hari Pada Santri Di Pondok 

Pesantren Al-Halimy Sesela Gunung Sari, jurusan tarbiyah. Program studi 

Pendidikan Bahasa Arab, STAIN Mataram tahun 2003.5 Dalam skripsi ini, 

Mukhlis membahas tentang Upaya pengembangan pengajaran bahasa Arab 

sebagai bahasa komunikasi sehari-hari pada santri di pondok pesantren Al-

Halimy Sesela Gunung Sari, berdasarkan hasil penelitiannya Mukhlis 

                                                             
4  Silfi Chusniyati yang berjudul  Efektivitas Kegiatan Muḥādaṡah  Dalam 

Pelajaran Tambahan Di MA Wahid Hasyim Yogyakarta( skripsi UIN Suka 
Yogyakarta:2009) 

5 Mukhlis, Upaya Pengembangan Pengajaran Bahasa Arab sebagai bahasa 
Komunikasi Sehari-hari Pada Santri Di Pondok Pesantren Al-Halimy Sesela Gunung 
Sari, ( (Skripsi STAIN Mataram tahun 2003: Jurusan tarbiyah. Program studi Pendidikan 
Bahasa Arab) 
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memaparkan bahwa pelaksanaan pengajaran bahasa Arab sebagai bahasa 

komunikasi di pondok pesantren Al-Halimy terbagi menjadi dua bagian, 

yaitu pelaksanaan pengajaran yang mengacu pada kurikulum Nasional dan 

pelaksanaan pengajaran yang megacu pada kurikulum lokal (program 

pondok), dalam penelitiannya Mukhlis melihat bagaimana pelaksanaan 

pengajaran bahasa Arab yang mengacu pada dua kurikulum tersebut, yaitu 

di sekolah dan di pondok, dan Mukhlis membahas upaya apa saja yang 

bisa dilakukan untuk mengembangkan pengajaran bahasa Arab sebagai 

bahasa komunikasi sehari-hari santri, Mukhlis lebih menekankan pada 

upaya-upaya yang dilakukan. 

Ketiga, dalam buku yang berjudul “Pengajaran Bahasa Komunikatif 

Teori Dengan Praktek” oleh Drs. Furqonnul aziz dan Dr. A. Chaedar 

Alwasilah. M,A dijelaskan bahwa menyimak dan berbicara merupakan 

salah satu metode pengajaran yang sangat efektif dan disebabkan banyak 

pihak yang menganggap bahwa berbicara merupakan keterampilan yang 

sangat penting diantaranya keterampilan lain, melalui aktivitas ini, siswa 

dapat memperoleh kosakata dan gramatikal disamping pengucapan yang 

baik sedangkan berbicara merupakan interaksi lisan dapat ditandai dengan 

rutinitas. Dalam hal ini adalah rutinitas yang berfokus pada interaksi lisan. 

Interaksi lisan itu sendiri adalah parsipasi secara terus menerus untuk 
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menegoisasikan makna. Hal ini akan sangat efektif ketika selesai 

menyimak suatu kata dan langsung di ucapkan kembali ketika berbicara.6 

Dari ketiga skripsi itu mempunyai perbedaan dalam isi tetapi dalam 

hal inti mungkin adanya kesamaan, pada tempat dan judul yang diteliti 

peneliti dalam skripsinya.  

E. Landasan Teori 

Bercakap-cakap (tabir dengan lisan) ialah menerangkan dengan lisan 

apa-apa yang terlitas dalam hati dengan dengan perkataan yang betul dan 

sesuai dengan yang dimaksud.7Adapun tahap-tahap yang dijelaskan ialah 

untuk mengetahui ketuntasan dalam penelitian.  

1. Pengertian Efektivitas  

Pengertian efektivitas secara umum menunjukan sampai seberapa 

jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan.8 Dengan  

demikian dikatakan efektif ialah adanya kesesuaian antara pendekatan 

komunikatif dengan proses pelaksanaan program muḥādaṡah  yang ada 

di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri efektif dalam pembelajaran 

dan pelaksanaan. 

2. Ruang lingkup Program Muḥādaṡah  

a. Pengertian Muḥādaṡah  

                                                             
6 Furqonnul Aziz dan A. Chaedar Alwasilah, Pengajaran Bahasa Komunikatif Teori 

Dengan Praktek.(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996). Hlm.25 
7Mahmud Yunus, Metodik Khusus Bahasa Arab “bahasa Al-Quran” (Jakarta: PT. 

Hidakarya Agung, 1983). Hlm.68 
8 www.Efektivitas.com/ Efektivitas Pembelajaran /di akses tanggal 31 Oktober 

2011 
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Muḥādaṡah  merupakan sebuah keterampilan tersendiri yang 

menurut kosistensi dari orang yang mempelajari sebuah kemampuan 

artikulasi kata secara benar, detail dan tetap dari aturan-aturan kata 

bahasa. Jumlah serta kalimat agar dapat membantunya pada anologi 

seperti yang diinginkan oleh si pembicara dalam intonasi 

komunikasinya.9 Adapun program muḥādaṡah  di Pondok Pesantren 

Ibnul Qoyyim Putri serentetan kegiatan sebagai wadah untuk melatih 

berkomunikasi dengan bahasa Arab. 

b. Tujuan dari Muḥādaṡah  

Pentingnya mempelajari keterampilan muḥādaṡah  (Berbicara 

Bahasa   Arab). Mempelajari suatu bahasa pada umumnya bertujuan 

untuk memahami bahasa itu sendiri. Pembelajaran bahasa yang 

dimaksudkan di sini adalah bahasa menurut linguistik, bukan bahasa 

tulisan tetapi sebagai bahasa ujaran (lisan). Karena semua orang di 

dunia sebelum bisa menulis sudah bisa berbicara, walau masih buta 

huruf  dan terbelakang. Hal ini berarti bahwa bahasa lisan 

merupakan gambaran bahasa yang paling sempurna. 

Muḥādaṡah  bertujuan untuk pertama, melatih lidah anak 

didik agar terbiasa dan fasih bercakap-cakap (berbicara) dalam 

bahasa Arab. Kedua, terampil dalam berbicara bahasa Arab 

mengenai kejadian apa saja dalam masyarakat dan dunia 

internasional apa yang ia ketahui. Ketiga, mampu menerjemahkan 

                                                             
9Terjemah, Ahmad Abdullah Basyir, Muzakarotul Ta’lim Al-kalam (al-

Muḥādaṡah) Saudi arobia: Li daurat at-tadribiyat al- Muksyafah). Hlm. 1 
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percakapan orang lain lewat telepon, TV, radio, tape recorder dan 

lain-lain.10 

c. Bahan-bahan Ajar yang digunakan dalam Muḥādaṡah  

Bahan pelajaran muḥādaṡah  diusahakan agar merupakan 

latihan penggunaan kata-kata baru yang sudah dikuasai dari 

muthola’ah dan merupakan praktik pengetrapan kaidah-kaidah 

bahasa Arab.11 

d. Dasar teknik pengajaran Muḥādaṡah   

Teknik adalah usaha penerapan metode pengajaran tertentu 

didalam kelas, kegiatan yang spesifik yang diimplementasikan di 

dalam kelas sejalan dengan metode dan pendekatan yang dipilih, dan 

teknik ini sangat tergantung kepada imajinasi dan kreatifitas guru 

bahasa Arab.12Program muḥādaṡah  yang diberikan dalam bentuk 

pola-pola kalimat dan ungkapan-ungkapan yang biasa dipergunakan 

dalam bahasa percakapan. Didalam program ini diperkenakan 

kalimat-kalimat bertanya dikaitkan dengan jawaban dan dipraktikkan 

berangsur-angsur secara lisan dalam bentuk percakapan atau 

dialog.13Latihan percakapan yang sebaiknya disediakan dalam 

bentuk rekaman sehingga mudah diulang-ulang oleh siswa. 

                                                             
10Ahmad Izzan, Metodelogi pembelajaran Bahasa Arab 

(Bandung:Humaniura,2011). Hlm.116 
11http://danial-faeyza.blogspot.com/2011/08/skripsi-tentang 

pembelajaranMuḥādaṡah .html tanggal 30 Januari 2012 
12 Syamsuddin, Zainal Arifin, Abdul Munif, Metode Pengajaran Bahasa Arab, 

(Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga). Hlm.82 
13 Akrom. Malibary, Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah, (Jakarta, PT 

bulan bintang: 1897). Hlm. 23 
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Muḥādaṡah  yang menyajikan bahasa pelajaran bahasa Arab melalui 

percakapan, dalam percakapan itu dapat terjadi antara guru dan 

murid dan murid dengan murid, sambil menambah dan  memperkaya 

mufrodat yang semakin banyak. Adapun beberapa langkah 

pengajaran program muḥādaṡah yang ideal14 antara lain: 

Pertama, mempersiapkan cara atau materi muḥādaṡah  

dengan matang dan menetapkan topik yang disajikan (SP tertulis). 

Kedua, materi muḥādaṡah  hendaknya disesuaikan dengan 

taraf perkembangan dan kemampuan anak didik. Jangan 

memberikan muḥādaṡah  atau kata-kata dan kalimat yang panjang 

yang tidak dimengerti dan dipahami oleh anak didik. Mulailah 

dengan kata-kata dan kalimat yang telah dikuasai anak didik. 

misalnya dengan memulai memperkenalkan alat-alat tulis sekolah 

dan peralatan rumah tangga. Setelah bahasa Arab agak maju, 

meningkat kepada sempurna. Kemudian lingkup materi pembicaraan 

terus semakin diperluas dan dikembangkan selalu. 

Ketiga, mengunakan alat peraga (sebagai alat bantu) 

muḥādaṡah , sebab dengan alat  peraga dapat menjelaskan persepsi 

anak tentang arti dan maksud yang terkandung pada muḥādaṡah. 

Disamping itu dapat menarik perhatian anak didik dan tidak 

menjenuhkan.  

                                                             
14 Ahmad Izzan, Metodelogi Pembelajaran Bahasa Arab,(Humaniora: Bandung). 

Hlm 116 
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Keempat, guru hendak menjelaskan terlebih dahulu arti kata-

kata yang terkandung dalam muḥādaṡah , dengan menuliskan di 

papan tulis. Setelah murid dianggap mengerti, guru menyuruh murid 

uuntuk mencoba mempraktikkan didepan temannya. Dan teman 

lainnya menyimak dan memperhatikan sebelum mendapat giliran 

berikutnya. 

Kelima, pada muḥādaṡah tingkat lebih tinggi atas, anak 

didiklah yang lebih banyak berperan, sedangkan guru menentukan 

topik yang akan dimuḥādaṡahkan. Dan setelah acara dimulai. 

Peranan guru hanya mengatur jalannya muḥādaṡah , agar jalannya 

muḥādaṡah  tetap sportif. 

Keenam, setelah muḥādaṡah selesai dilakukan, guru 

kemudian membuka forum soal jawab dan hal-hal yang perlu untuk 

didiskusikan mengenai muḥādaṡah  yang baru saja selesai. Jika ada 

hal-hal yang masih belum dimengerti dan dipahami anak didik, guru 

mengulangi penjelasannya lagi dan mencatatnya di papan tulis dan 

menyuruh murid untuk mencatat di buku tulisnya. 

Ketujuh, penguasaan bahasa secara aktif, itulah yang baik dan 

berhasil, bukan hanya penguasaan pasif. Jika bertemu orang Arab, 

tak mampu murid berbicara atau berkomunikasi. Alangkah 

janggalnya. 

Kedelapan, didalam kelas, didalam lingkungan, guru harus 

selalu berbicara di dalam bahasa Arab. Mustahil murid akan pandai 
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berbahasa Arab, jika gurunya tak pernah atau jarang berbicara 

bahasa Arab. 

Kesembilan, jika muḥādaṡah  akan dilanjutkan kembali pada 

pertemuan berikutnya, guru sebaiknya dapat menetapkan batas dan 

materi pelajaran yang akan disajikan berikutnya, agar siswa dapat 

mempersiapkan dirinya. 

Kesepuluh, mengakhiri pertemuan mengajar dengan memberi 

dorongan dan semangat siswa lebih giat belajar. 

e. Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Muḥādaṡah  (berbicara 

bahasa  Arab) 

Dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan muḥādaṡah  

tentu harus memperhatikan beberapa hal di antaranya : Metode 

pembelajaran muḥādaṡah, berdasarkan penjelasan di atas, 

pembelajaran  muḥādaṡah  memiliki tahapan yang perlu 

diperhatikan sehingga kemampuan bercakap santriwati secara 

perlahan mampu dicapai. Tahapan di atas  memerlukan  metode yang 

tepat sehingga arah dan tujuan yang dicapai terlaksana dengan baik.  

Ada beberapa metode pembelajaran kemampuan bercakap dengan 

tetap memperhatikan jenjang kemampuan santriwati.15 

1) Latihan asosiasi dan identifikasi 

                                                             
15 Syamsuddin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab ( Yogyakarta: Uin Suka. 

2006). Hlm.133 
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Latihan ini dimaksudkan untuk melatih spontanitas siswa 

dan kecepatannya dalam mengindetifikasi dan mengasosiasikan   

makna ujaran yang didengarnya. Bentuk latihan antara lain : 

a) Guru menyebut satu kata, siswa menyebut kata lain yang ada 

hubungannya dengan kata tersebut. 

b) Guru menyebut satu kata, siswa menyebut kata lain yang tidak 

ada hubungannya dengan kata tersebut. 

c) Guru menyebut satu kata kerja (fi’il ), siswa menyebut pelaku 

yang cocok 

2) Latihan percakapan 

 Banyak teknik dan model latihan percakapan yang telah  

dikembangkan oleh pengajar bahasa. Setiap pendekatan yang 

telah dikembangkan oleh pengajar bahasa. Setiap pendekatan dan 

metode memberikan penekanan kepada teknik atau metode 

tertentu. Ada beberapa model-model latihan percakapan sebagai 

berikut : 

a) Tanya jawab: guru mengajukan satu pertanyaan, siswa satu  

menjawab dengan satu kalimat, kemudian siswa satu  bertanya 

dan siswa dua menjawab, kemudian siswa dua bertanya dan 

siswa tiga menjawab dan seterusnya. 

b) Menghafalkan model dialog: guru memberikan satu model 

dialog secara tertulis untuk dihafalkan oleh siswa di rumah 

masing-masing. Pada minggu berikutnya secara berpasangan 
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mereka diminta tampil di muka kelas untuk memperagakan 

dialog tersebut, tetapi mendramatisasikannya dengan 

memperhatikan segi-segi ekspresi, mimik, gerak-gerik, 

intonasi. Dialog-dialog tersebut harus disesuaikan dengan 

tingkat kemahiran siswa dan harus bersifat situasional yang 

materinya diambil dari kehidupan sehari-hari, misalnya rumah, 

sekolah,  pasar, sawah dan sebagainya. 

3) Percakapan terpimpin 

 Langkah yang ditempuh di dalam pengajaran percakapan di 

sini adalah guru menentukan situasi atau konteksnya. Siswa 

diharapkan mengembangkan imajinasinya sendiri dalam 

percakapan dengan lawan bicaranya sesuai dengan munasabah 

yang telah ditentukan. Apabila murid diberi kesempatan untuk 

mempersiapkannya di rumah, maka sebaiknya tidak ditetapkan 

terlebih dahulu. Hal ini untuk menghindari kemungkinan siswa 

mempersiapkan dialog secara tertulis dan kemudian 

menghafalkannya. 

4) Percakapan bebas 

 Metode yang dilakukan dalam tahapan ini adalah guru 

hanya menetapkan topik pembicaraan. Siswa diberi kesempatan 

melakukan percakapan mengenai topik tersebut secara bebas. 

Guru membuat beberapa kelompok siswa dan melakukan 

pengawasan terhadap masing-masing kelompok. Guru juga 
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memberi perhatian khusus untuk beberapa siswa yang kurang 

mampu dan kelompok yang kurang bersemangat. 

f. Evaluasi pengajaran Muḥādaṡah  

Evaluasi merupakan proses yang menentukan kondisi, dimana 

suatu tujuan telah dapat dicapai, dan evaluasi juaga merupakan 

proses memahami, memberi lari, mendapatkan dan 

mengomunikasikan suatu bagi keperluan pengambilan 

keputusan.16Muḥādaṡah disini dapat dilihat ketika diadakannya ujian 

lisan dengan kreteria yang ditentukan. 

 

3. Teori Pendekatan Komunikatif 

Munculnya pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa 

bermula dari adanya perubahan-perubahan dalam tradisi pembelajaran 

bahasa di Inggris pada tahun 1960-an menggunakan pendekatan 

situasional (Tarigan, 1989:270). 

Dalam pembelajaran bahasa secara situasional, bahasa diajarkan 

dengan cara mempraktikkan/melatihkan struktur-struktur dasar dalam 

berbagai kegiatan berdasarkan situasi yang bermakna. Namun, dalam 

perkembangan selanjutnya, seperti halnya teori linguistik yang 

mendasari audiolingualisme, ditolak di Amerika Serikat pada 

pertengahan tahun 1960-an dan para pakar linguistik terapan Inggris 

pun mulai mempermasalahkan asumsi-asumsi yang mendasari 

                                                             
16 Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasional, (Bumi Aksara: 

Yogyakarta,2008). Hlm.3 
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pengajaran bahasa situasional. Menurut mereka, tidak ada harapan/masa 

depan untuk meneruskan mengajar gagasan yang tidak masuk akal 

terhadap peramalan bahasa berdasarkan peristiwa-peristiwa situasional. 

Apa yang dibutuhkan adalah suatu studi yang lebih cermat mengenai 

bahasa itu sendiri dan kembali kepada konsep tradisional bahwa 

ucapan-ucapan mengandung makna dalam dirinya dan 

mengekspresikan makna serta maksud-maksud pembicara dan peneliti 

yang menciptakannya (Howatt, 1984:280, dalam Tarigan, 1989:270). 

Komunikatif  yang menekan pada pengajaran atau dengan kata 

lain pada ‘pengajarnya’,17 Hal ini adalah salah satu wujud tingkah laku 

manusia yang dinyatakan secara verbal atau dengan kata-kata.18 

Salah satu konsep yang disebut kompetensi komunikatif, konsep 

yang dikenal pertama kali oleh Dell Hymes pada tahun 1970, secara 

umum hymes menyebutkan ada empat factor yang membangun dan 

menjadikan ciri penanda kompetensi komunikatif yaitu; kegramatikal, 

keberanian, ketepatan, dan keterlaksanaan19. 

Adapun pengertian kompetensi komunikatif yang memungkinkan 

seseorang untuk meneruskan pesan, menafsirkan, dan member makna 

dalam interaksi antar individu dalam konteks yang spesifik. Gagasan 

hymes tentang komunikatif yang merincikan kompetensi komunikatif 

                                                             
17 Henry Guntur Tarigun, Metodelogi Pengajar Bahasa Arab, (Bandung : 

Angkasa, 1991). Hlm. 252 
18 Syamsuddin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab ( Yogyakarta: Uin Suka. 

2006). Hlm. 86 
19 Ibid. Hlm. 95 
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kedalam kompetensi gramatikal ke dalam kompetensi  gramatikal, 

sosialinguistik, kewacanaan, dan strategis. 

Kompetensi gramatikal adalah penguasaan, baik verbal seperti 

mufrodat, tasrif, struktur kalimat, pelafatan tulisan dan lain-lain. 

Kompetensi sosialinguistik  adalah penguasaan penggunaan bahasa 

dalam konteks sosio-kultular. Kompetensi wacana adalah kemampuan 

untuk menafsirkan rangkaian kalimat atau ungkapan dalam rangka 

membangun kutuhan makna dan keterpaduan teks sesuai dengan 

konteks. Kompetensi strategis adalah kemampuan menguasai strategis 

komunikasi verbal dan non verbal untuk keperluan mengatasi 

kemacetan komunikasi terjadi karena kondisi tertentu seperti 

keterbatasan kosa kata atau gramatikal dan meningkatkan efektivitas 

komunikasi.20 

Secara umum, pendekatan komunikatif ini memiliki beberapa 

karakteristik sebagai berikut: 

a. Tujuan pendekatan komunikatif 

Pengajaran bahasa adalah mengembangkan kompetensi siswa 

untuk berkomunikasi dengan bahasa sasaran dalam konteks 

komunikasi yang sesungguhnya atau dalam situasi kehidupan yang 

nyata. Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan pembelajaran 

komunikatif merupakan tujuan yang lebih mencerminkan kebutuhan 

siswa ialah kebutuhan berkomunikasi, maka tujuan umum 

                                                             
20 Ibid. Hlm. 97 
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pembelajaran bahasa ialah mengembangkan kemampuan siswa 

untuk berkomunikasi. 

b. Bahan Ajar dalam Pendekatan komunikatif 

  Subiyakto (1988) mengklafikasikan bahan ajar dalam 

komunikatif menjadi tiga antara alain pertama, bahan ajar yang 

berdasarkan teks yaitu buku-buku pelajaran yang ditulis untuk 

menunjang ketrampilan komunikatif pelajar, kedua, bahan ajar yang 

berupa tugas ialah melibatkan permainan, tugas wawancara, papan 

peraga dan sebagainya dan ketiga, bahan ajar yang berdasarkan 

bahan otentik yang diambil dari berita surat kabar, iklan, menu, 

formulir dan lain-lain.21Yang tidak kalah penting dalam bahan ajar 

komunikatif ini ialah muatan mengenai fungsi-fungsi bahasa dan 

ungkapan-ungkapan yang lazim dan merupakan ciri  yang menonjol 

dalam bahasa ragam lisan. Ada beberapa prinsip yang perlu 

diperhatikan dalam pemilihan bahan ajar dalam pendekatan 

komunikatif, ialah: 

1) Prinsip kebermaknaan, ini berarti bahwa setiap bentuk bahasa 

disajikan harus jelas konteksnya, parsipasinya atau situasinya. 

2) Prinsip pemakaian bahasa bukan pengetahuan bahasa. oleh karena 

itu bahan ajar yang berupa unsur bahasa (mufrodat, qowaid) harus 

tidak terpisah dari konteks kalimat atau kaidah melainkan 

menggunakannya dalam ungkapan komunikatif. 

                                                             
21 Ahmad Fuad Effendi, Metodelogi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Penerbit 

Misykat,2009). Hlm. 81 
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3) Kemenarikan bahan ajar, dalam hal ini harus diperhatikan variasi 

bahan, minat dan kebutuhan pelajar. Menjajaki minat dan 

kebutuhan pelajar bukan sesuatu yang gampang apalagi 

memenuhi keragamannya. 

  Dengan demikian diharapkan perolehan bahasa siswa 

diharapkan. Materi pengajaran bahasa Arab yang dipentingkan 

adalah materi-materi bahasa yang berkaitan dengan penggunaan 

bahasa dalam komunikasi. Adapun materi dalam pengajaran 

bahasa komunikasi memandang bahan ajar sebagai cara untuk  

mempengaruhi kualitas kelas dan pengunaan bahasa. Bahan ajar 

memiliki peran utama untuk mendukung penggunaan bahasa 

secara komunikatif. Ada tiga jenis bahan ajar yang banyak 

digunakan dalam pengajaran bahasa komunikatif ialah bahan ajar 

tekstual, bahan ajar tugas dan bahan ajar realita. 

c. Otonomi Pengajar 

  Sebenarnya dalam pemilihan bahan ajar merupakan 

kewenangan penuh pengajar, namun hal ini berhadapan dengan 

beberapa kendala baik dari pihak guru maupun dari pihak luar. Dari 

pihak guru, ada kendala ketidaksiapan. Mungkin karena keterbatasan 

kemampuan, keterbasan waktu, tenaga dan dana. Akibatnya 

penggunaan buku teks yang ada bagaimana pun kualitasnya 

merupakan satu-satunya altenatif. Sebaliknya guru yang memiliki 

semangat untuk menyiapkan bahan ajar yang ideal atau dengan 
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sungguh-sungguh ingin memilih buku teks yang baik, berhadapan 

dengan berbagai kondisi. 

  Menurut Grant 1991, ada tiga tipe guru menghadapi buku teks, 

pertama, guru yang menyiapkan sendiri semua bahan ajar dan 

merasa tidak memerlukan buku teks. Kedua, guru yang sangat 

ketergantungan kepada buku teks, tidak perlu menyiapkan apapun, 

cukup mengikuti buku teks dari halaman ke halaman berikutnya 

sampai selesai. Ketiga, guru yang memandang buku teks sangat 

penting, dia mengambil sebagian besar bahan ajar dari buku teks, 

tapi juga menyusun sendiri sebagian lainnya atau mengambilnya dari 

sumber lain.22 

d. Pengajaran dalam perpektif Pendekatan komunikatif 

  Proses yang melibatkan peran siswa, guru dan berbagai teknik 

proses belajar mengajar. Dalam komunikatif pelajar yang memegang 

posisi sentral, sedangkan pengajar bertindak sebagai fasilitator. 

Pengajar sebagai fasilitator harus dapat memotivasi, mendorong, 

semangat dan kebenarian pelajar untuk melakukan aktivotas 

komunikasi, dan menjauhkan mereka dari rasa takut salah dan 

percaya diri. Pada sisa lain pengajar yang merancang berbagai pola 

interaksi mengorganisasikan kegiatan pelajar agar efesien dan efektif  

kearah pengembangan kompetensi komunikasi. Menurut Huda 

(1990) pengajar juga bisa berperan sebagai pengajar biasanya 

                                                             
22 Ahmad Fuad Effendi,  Metodelogi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Penerbit 

Misykat,2009) . Hlm. 83 
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menyajikan materi, memberikan latihan, melakukan evaluasi dan 

memberikan umpan balik.23 

  Secara umum, tujuan pembelajaran bahasa berdasarkan 

pendekatan komunikatif adalah mempersiapkan pembelajar untuk 

melakukan interaksi yang bermakna dengan cara mengikhtiarkan 

pembelajar untuk mampu memahami dan menggunakan bahasa 

secara alamiah. Pengelolaan kelas bahasa yang mencerminkan 

penggunaan bahasa yang alamiah yakni penggunaan bahasa yang 

nyata sesuai dengan penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-

hari. 

  Dalam proses belajar mengajar anak bertindak sebagai 

komunikator yang aktif dalam aktivitas yang sesungguhnya. 

Menurut Finochiaro dan Brumfit (1983) menawarkan garis besar 

pengajaran untuk mengajarkan fungsi making a suggestion, bagi 

pembelajar tingkat awal program. Akan tetapi dalam prosedural ini 

juga masih memberi kesan bahwa prosedur komunikatif lebih 

bersifat evolusioner.24 Garis besar kegiatan pembelajaran yang 

ditawarkan kedua tokoh tersebut dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 25 

                                                             
23 Ibid. Hlm. 83 
24Furqoanul Azies, Chaedar Alwasilah, Pengajaran Bahasa Arab Teori Dan 

Praktek, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset,1996). Hlm. 78 
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1) Penyajian dialog singkat didahului dengan pemberian motivasi 

dengan cara menghubungkan situasi dialog tersebut dengan 

pengalaman pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Pelatihan lisan dialog yang disajikan biasanya diawali dengan 

contoh yang dilakukan oleh guru. Para siswa mengulang contoh 

lisan gurunya, baik secara bersama-sama dilakukan oleh seluruh 

siswa, setengahnya, sekelompok kecil, maupun individual. 

3) Tanya jawab dapat dilakukan pada dua fase. Pertama, tanya 

jawab yang berdasarkan topik dan situasi dialog. Kedua, tanya 

jawab tentang topik itu dikaitkan dengan pengalaman-pengalaman 

pribadi siswa. 

4) Pengkajian para siswa diajak untuk mengkaji salah satu ungkapan 

yang terdapat dalam dialog. Lalu para siswa diberi tugas untuk 

memberikan contoh ungkapan lain yang fungsi komunikatifnya 

sama. 

5) Penarikan kesimpulan para siswa diarahkan untuk membuat 

kesimpulan tentang kaidah bahasa yang terkandung dalam dialog. 

6) Aktivitas Interpretatif pada langkah ini, para siswa diarahkan 

untuk menafsirkan (menginterpretasikan) beberapa dialog yang 

dilisankan. 

7) Aktivitas Produksi lisan aktivitas produksi lisan (berbicara) 

dimulai dari aktivitas komunikasi terbimbing sampai kepada 

aktivitas yang bebas.  
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8) Pemberian Tugas memberikan tugas tertulis sebagai pekerjaan 

rumah. 

9) Evaluasi, yaitu evaluasi pembelajaran dilakukan secara lisan. 

 

Teknik yang sama digunakan di dalam buku Starting Stratieng 

Abbs Dan Freebairn, 1997 dalam buku ini butir-butir pengajaran 

disajikan dalam bentuk dialog, butir gramatikal dipisahkan untuk 

pelatihan terkontrol, kemudian dilakukan aktivitas yang lebih bebas. 

Pelatihan pasangan dan kelompok disarankan untuk mendorong 

siswa mengunakan dan melatih fungsi dan bentuk. Prosedur 

metodelogis yang mendasari teks-teks ini mencerminkan 

serangkaian kegiatan seperti yang diajukan Littlewood (1981: 86). 

Prosedur yang diungkapkan diatas adalah hanyalah satu contoh 

yaitu untuk materi keterampilan berbicara dengan bahan dasar dialog 

(hiwar). Sedangkan untuk tiga keterampilan berbicara dengan bahan 

dasar bacaan atau simakan, tentu mempunyai langkah-langkah 

tersendiri. Hal ini dilihat ada uraian mengenai teknik-teknik 

pembelajaran. 

e. Metode dalam Pendekatan Komunikatif  

Menurut Muljonto soemardi, metode adalah rencana 

menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian pelajaran secara 

teratur dan tidak saling bertentangan dan didasarkan atas  suatu 
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approach.26 Adapun metode dalam pengajaran bahasa Arab antara 

lain: 

1) Metode langsung adalah metode yang dikembangkan atas dasar 

asumsi bahwa proses mempelajari bahasa kedua atau bahasa asing 

adalah sama dengan proses memperoleh bahasa pertama (bahasa 

ibu) yakni dengan penggunaan bahasa menyimak dan berbicara. 

Sementara kemampuan menulis dan membaca dikembangkan 

kemudian. Oleh karena itu siswa harus dibiasakan berfikir dalam 

bahasa sasaran dan pengunaan ibu siswa dihindari sama sekali. 

2) Metode fonetik adalah metode yang mengutamakan ear tranning 

dan speak tranning yaitu cara penyajiannya melali latihan-latihan 

mendengar kemudian diikuti dengan latihan-latihan mengucapkan 

kata-kata dan kalimat dalam bahasa asing yang sedang dipelajari, 

metode ini dapat dikatakan gabungan dari dua metode natural dan 

reading.27 

3) Metode campuran adalah metode yang penyajian bahan pelajaran 

bahasa asing dengan melalui macam kombinasi dari beberapa 

metode, proses yang lebih ditekankan pada kemahiran bercakap-

cakap, menulis, membaca dan memahami pengertian tertentu, dan 

dalam metode ini banyak diberi latihan-latihan misalnya dalam 

                                                             
26 Muljono Soemardi,  Pengajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan Dari Segi 

Metodelogi,  (Jakarta: Bulan Bintang, 1974). Hlm. 12 
27 Ahmad Izzan, Metodelogi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Humaniora). 

Hlm. 91 
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bercakap-cakapan yang dapat dilakukan secara individu atau 

kelompok dengan tema yang tentukan secara ketat.28 

f. Evaluasi dalam Pendekatan komunikatif 

  Evaluasi dalam pendekatan komunikatif ditekankan pada 

kemampuan menggunakan bahasa dalam kehidupan nyata, bukan 

pada penguasaan struktur bahasa atau gramatikal. Berdasarkan 

definisi, menurut Stuckman, evaluasi dalam pengajaran bahasa Arab 

berfokus pada fungsi-fungsi: 

1) Fungsi diognatik tujuannya menambah kemampuan performansi 

setiap individu. 

2) Fungsi terapi sebagai dasar mendapatkan dukungan remedial 

terhadap pembelajaran  secara individu. 

3) Fungsi Informative memberikan bekal informasi tentang apa yang 

telah dicapai. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian secara ilmiah dilakukan oleh manusia untuk menyalurkan 

hasrat ingin tahu yang telah mencapai taraf ilmiah, yang disertai dengan 

keyakinan bahwa setiap gejala akan dapat ditelaah dan dicari hubungan 

sebab akibat.29 Metode penelitian merupakan cara pemecahan masalah 

penelitian yang dilaksanakan  secara terencana dan cermat dengan maksud 

mendapatkan fakta dan simpulan agar dapat memahami, menjelaskan, 

                                                             
28 Ibid. Hlm 111 
29 Ahmed Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian ( Yogyakarta: Sukses Offset, 

2009). Hlm.11 
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meramalkan, dan mengendalikan keadaan.30Dalam hal ini penelitian 

dilakukan di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta, adapun 

metode yang paling dominan yaitu observasi dan wawancara selanjutnya 

didukung oleh metode lainnya, antara lain: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Penelitian ini tergolong menggunakan pendekatan kualitatif, 

penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis 

dengan pendekatan deduktif. Proses dan makna (perspektif subyek) 

lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori 

dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan 

fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk 

memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai 

bahan pembahasan hasil penelitian. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta dan waktu pelaksanaannya pada tahun ajaran 2011/2012. 

3. Penentuan Sumber Data 

  Dalam pendekatan kuantitatif, hal yang dijadikan pertimbangan 

dan perolehan data yang valid yang sesuai dengan karakter variabel dan 

tujuan penelitian. Dan metode pengumpulan data adalah sumber dimana 

data dapat diperoleh.31 Metode ini dapat membantu menetapkan sumber 

                                                             
30 Syamsuddin dan Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006). Hlm.14 
31 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan dan Praktek, 

Jakarta: Reneka Cipta, 1991). Hlm.121 
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data yang akan dilakukan dalam penelitian yang seharusnya jadi sasaran 

penelitian oleh peneliti.  Adapun subyek yang diteliti anatara lain: 

seluruh santri kelas I,II,III dan IV yang mengikuti program muḥādaṡah, 

kepala sekolah, ustadzah CLI ( Central Langunge Improvement), OSIQ 

(Organisasi Santri Ibnul Qoyyim), mudabbiroh. Yang akan dijadikan 

subyek penelitian ialah pelaksanaan program muḥādaṡah di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putri.  

4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

  Yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data adalah prosedur 

yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. 

Pengumpulan data yang dikerjakan berdasarkan pengalaman. Secara 

umum peneliti mengunakan  metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi (pengamatan) 

  Observasi adalah metode pengumpulan data yang mengunakan 

pengamatan terhadap obyek penelitian yang dapat dilakukan secara 

langsung dan tidak langsung (Riyanto, 2001:96).32Adapun jenis 

observasi ialah non partisipant  yang  didalam penelitinya di tempat 

kegiatan orang yang diamati tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut. Observasi ini dilakukan dengan terjun langsung untuk 

memperoleh data tentang keadaan sekolah dan untuk mengetahui 

proses program muḥādaṡah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta. 

                                                             
32.Ahmed Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Sukses Offset, 

2009.) Hlm.58 
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b. Wawancara (interview) 

  Wawancara ialah cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang bertugas 

mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau 

obyek penelitian.33 Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan 

informasi tentang pengembangan bahasa di lingkungan Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putri, disiplin berbahasa dan teknik 

pembelajaran khususnya dalam mengefektifkan progam muḥādaṡah  

di Pondok Pesantren  Ibnul Qoyyim Putri. 

 

c. Dokumentasi 

  Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai 

struktur organisasi keadaan pesantren,ustad dan ustadzah, santriwati, 

karyawan serta saran prasarana yang ada di sekolah dan dokumen 

yang berkaitan dengan program muḥādaṡah di Pondok Pesantren 

Ibnul Qoyyim Putri. 

d. Analisis Data  

  Data yang terkumpul selama peneliti melakukan penelitian 

maka perlu dianalisa dan diinterpretasikan dengan teliti, ulet dan 

kecakapan sehingga diperoleh suatu kesimpulan yang obyektif dari 

suatu penelitian. Bila data dan informasi yang diperoleh itu sudah 

dianalisa dan di interpretasikan, maka akan diketahui tentang 

                                                             
33.Ibid,hlm.  62 
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“efektivitas program muḥādaṡah  di Pondok Pesantren Ibnul 

Qoyyim Putri tahun ajaran 2011/2012 ditinjau dari pendekatan 

komunikatif”. Analisa data adalah apabila keseluruhan data sudah 

terkumpul, langkah yang diambil peneliti adalah mengolah dan 

membuat analisis terhadap data yang sudah terkumpul itu secara 

kualitatif.  

  Adapun analisa data merupakan tindak lanjut dari proses data 

yang merupakan kerja seorang peneliti yang memerlukan penelitian 

dan pencurahan daya pikir optimal. Kemudian definisi lain 

mengemukakan bahwa analisis data adalah sebagai proses yang 

merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan 

merumuskan ide. Dengan demikian, data yang terkumpul tersebut 

dibahasakan, ditafsirkan dan dikumpulkan secara dedukatif sehingga 

dapat diberikan gambaran yang tepat mengenai hal-hal yang 

sebenarnya terjadi.  

  Mengingat penelitian ini hanya menampilkan data kualitatif, 

maka peneliti menggunakan analisa data filosofis atau logika dengan 

metode analisis deduktif. Guna memperoleh data yang lengkap 

peneliti lebih dahulu mengumpulkan data, kemudian menganalisa 

data tersebut dengan prosedur sebagai berikut : Persiapan dengan 

usaha yakni : 

1) Mengecek kembali sumber data yang diperoleh, apakah dapat 

dipertanggungjawabkan atau tidak. Mengecek kelengkapan data 



32 
 

yakni menyatukan data-data yang telah dikumpulkan dari lokasi 

dan memilih data yang sesuai dengan perencanaan peneliti. 

2) Tabulasi (pengelompokan) Setelah data dicek dan 

dikualifikasikan serta disesuaikan dengan data yang diperoleh 

dari kepustakaan, selanjutnya data tersebut ditabulasikan sesuai 

dengan fokus penelitian. 

3) Analisa deduktif yaitu cara memberikan alasan dengan berfikir 

dan bertolak dari pernyataan yang bersifat umum dan menarik 

kesimpulan yang bersifat khusus atau spesifik. 

Peneliti menggunakan metode ini untuk mempermudah 

pengumpulan  hasil observasi, wawancara, kemudian 

membandingkannya dengan data yang didapat lewat buku-buku 

referensi guna mendapatkan data yang benar-benar valid. 

 

G. Sistematika Penelitian 

Yang menjadi maksud dari sistematika pembahasan dalam skripsi ini 

adalah urutan persoalan yang akan dibahas secara keseluruhan dari awal 

hingga akhir. Skripsi ini terdiri dari empat bab dan masing-masing terbagi 

dalam sub-sub bahasan. Sebelum memasuki halaman pembahasan, skripsi 

ini diawali halaman formalitas berupa halaman judul, nota dinas, 

pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

dan daftar lampiran. Terakhir disertakan pula daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan kurikulum vitae. 
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Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari empat bab, 

sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua memaparkan gambaran umum Yayasan Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta secara fisik meliputi letak 

geografis, sejarah singkat berdirinya, struktur organisasi, keadaan guru dan 

santri serta sarana prasarana pendidikan. 

Bab ketiga Menguraikan laporan hasil penelitian dan 

pembahasannya yang mencakup proses program Muḥādaṡah  data 

penelitian, memaparkan hubungan antara pendekatan komunikatif dan 

proses program Muḥādaṡah, serta analisis data. 

Bab keempat adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran, 

dan kata penutup. Skripsi ini juga dilampirin daftar pustaka, riwayat hidup, 

dan lampiran lainnya yang terkait dengan skripsi ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan observasi peneliti terhadap pelaksanan program 

Muḥādaṡah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri, bahwa program 

Muḥādaṡah telah koheren dengan teori komunikatif hal tersebut dapat 

dilihat dari: 

1. Praktik program muḥādaṡah merupakan salah satu kegiatan aktif dalam 

berbahasa lisan antar santri, program muḥādaṡah bertujuan agar santri 

dapat berkomunikasi secara lisan. Selanjutnya dalam pelaksanaan sudah 

cukup efektif dilihat dari antusias santri mengikuti program muḥādaṡah 

dan para mudabbiroh yang ikut serta terlibat dalam pembelajaran. 

Pelaksanaan program muḥādaṡah meliputi; persiapan awal dalam 

penyampaian tema, kegiatan inti  santri merespon dalam bercakapan, 

dan kegiatan penutup yang diberi kegiatan tanya jawab. 

2. Keduanya mempunyai kesamaan tujuan yang sama dan pelaksanaan 

yang tidak jauh beda. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

program muḥādaṡah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri itu 

koheren dengan pendekatan komunikatif dilihat dari berbagai acuan, 

yaitu adanya metode pembelajaran, peran guru, dan keaktifan santri 

dalam mengikuti pembelajarannya program muḥādaṡah.  
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B. Saran 

Dalam rangka meningkatkan keefektifan dalam program muḥādaṡah 

yang ada di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri, disarankan pengurus 

agar dapat mendokumentasikan materi yang akan diajarkan agar dalam 

pemberian materi dapat berjalan secara sistematis, sehingga menjadikan 

tolak ukur dan pandangan untuk pengurus selanjutnya. 

Untuk para santri agar lebih aktif dalam mengunakan bahasa dan 

mendalami perbendaharaan kosakata sehingga santri akan lebih percaya 

diri dalam berkomunikasi.  

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, segala puji syukur peneliti haturkan kepada Allah 

SWT, Tuhan semesta alam yang telah melimpahkan rahmat, karunia serta 

hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat serta salam 

tak lupa peneliti haturkan kepada nabi besar Muhammad SAW. 

Karena keterbatasan dan kekurangan yang dimiliki manusia, maka 

peneliti menyadari bahwa skripsi ini tentu tidak terlepas dari kesalahan, 

sehingga kritik dan saran yang membangun sangat peneliti harapkan demi 

tercapainya penyempurnaan skripsi ini. 

Akhirnya dengan segala keterbatasan yang ada. Peneliti berharap 

skiripsi ini berguna bagi semua orang yang membaca dan selanjutnya 

sebagai bahan pertimbangan pemikiran bagi kemajuan lembaga 

pendidikan yang menjadi subjek penelitian skripsi ini. Amin 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

 
Mustofa, Bisri, 2009, Pedoman Menulis Proposal, Skipsi dan Tesis, Yogyakarta: 

Panji Pustaka.  
 
Tanzen, Ahmad, 2009, Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta: Sukses Offset.  
 
Asrofi, Syamsuddin, dkk, 2006, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, 

Yogyakarta: Pokja Akademik. 
 
Purwanto, M, Ngalim, 1992, Prinsip-prinsip Teknik Evaluasi Pengajaran, Bandung: 

Remaja Rosdakarya.  
 
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Perkembangan Bahasa, 1989, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka. 
 
Wijaya, Cece dan Rusyan, Tabrani, A, 1992,  Kemampuan Dasar Guru dalam Proses 

Belajar Mengajar, Bandung: Remaja Rosdakarya.  
 
Muhammad, Abubakar, 1981, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, Surabaya: 

Usaha Nasional. 
 
Hermawan, Acep, 2011, Metodelogi Pembelajaran Bahasa Arab, Bandung : PT. 

Remaja Rosdakarya.  
 
File:///D:/Kumpulan%20skipsi/ Definisi_ Pengertian%20 Efektivitas Htm/  
 
Suharsimi Arikunto, 1986 , Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi 

Aksara. 
 
Terjemah, Ahmad Abdullah Basyir, “Muzakarotul Ta’lim Al-kalam al-Muḥādaṡah, 

Saudi arobia: Li daurat at-tadribiyat al- Muksyafah)  
 
Sugiyono, 2010, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung :Alfabeta Bandung. 
 



 

 

Sunendar, Dadang dan Iskandarwassid, 2009, Strategi Pembelajaran Bahasa, 
Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. 

 
Mujib, Fathul, 2010, Rekontruksi Pendidikan Bahasa Arab,Yogyakarta: PT.Bintang 

Pustaka Abadi. 
 
Silfi Chusniyati yang berjudul  Efektivitas Kegiatan Muḥādaṡah  dalam Pelajaran 

Tambahan Di MA Wahid Hasyim Yogyakarta( skripsi UIN Suka 
Yogyakarta:2009) 

 
Sukardi, 2008,  Evaluasi Pendidikan, Yogyakarta: Bumi Aksara 
 
Arofi, Syamsuddin, Zainal Arifin,Abdul Munif, 2006, Metodelogi Pembelajaran 

Bahasa Arab”, Yogyakarta: Pokja AkademikUIN Sunankalijaga.  
 
Izzan, Ahmad, 2009,  Metodelogi Pembelajaran Bahasa Arab, Bandung: Humaniora.  
 
http://danial-faeyza.blogspot.com/2011/08/skripsi-tentang-pembelajaran Muḥādaṡah 

.html 
    
Aziz, Furqonnul, Chaedar Alwasilah, 1996, Pengajaran Bahasa Komunikatif Teori 

Dengan Praktek . Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
 
Sukardi, 2008, Evaluasi Pendidikan Prinsip Dan Operasional, Yogyakarta: Bumi 

Aksara. 
 
Mukhlis, “Upaya Pengembangan Pengajaran Bahasa Arab sebagai bahasa 

Komunikasi Sehari-hari Pada Santri Di Pondok Pesantren Al-Halimy Sesela 
Gunung Sari”, (Skripsi STAIN Mataram tahun 2003: Jurusan tarbiyah. 
Program studi Pendidikan Bahasa Arab) 

 
Malibary, Akrom, 1987, Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah, Jakarta,: 

Bulan Bintang.  
 
Zaenudin, Radliyah, Septi Gumiandari, 2005, Metodelogi dan Strategi Alternatif 

Pengajaran Bahasa Arab, Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group.  
 



 

 

Guntur, Henry Tarigun, 1991, Metodelogi Pengajar Bahasa Arab, Bandung: 
Angkasa. 

 
Effendi, Ahmad Fuad, 2009, Metodelogi Pengajaran Bahasa Arab, Malang: Penerbit 

Misykat. 
 
Soemardi, Muljono, 1974, Pengajaran Bahasa Asing”Sebuah Tinjauan dari Segi 

Metodelogi”,  Jakarta: Bulan Bintang. 
 
Munawwir, 2007, Aw.Kamus Al Munawwir Indonesia-Arab, Yogyakarta: Pustaka 

Progressif.  
 
Yunus, Mahmud, 1983, Metodik Khusus Bahasa Arab”Bahasa Al-Quran”, Jakarta: 

PT. Hidayakarta Agung. 
 
Tu’u, Tulus, 2004, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, Jakarta: PT. 

Gramedia Widisarana Indonesia. 
 
 



Catatan Lapangan Penelitian I 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Senin, 16 Januari 2012 

Jam  : 08.00-09.00 

Lokasi  : Kantor Kepala Sekolah 

Sumber Data : Bpk.H. Aceng. Mustofa. M.Pd.I 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah salah satu pimpinan Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri, 

wawancara ini merupakan wawancara untuk pertama kalinya bagi peneliti selama 

penelitian. Saat ditemui peneliti, informan sedang istirahat di ruang guru. 

 Dari hasil wawancara terungkap bahwasanya dalam proses pembelajaran 

bahasa Arab di Pondok Pesantren  Ibnul Qoyyim  ini tidak hanya didapat dikelas 

tetapi diluar kelas. mereka mendapat pembelajaran bahasa Arab di asrama juga, 

karena salah satu tujuan mereka adalah dapat berkomunikasi langsung dengan sesama 

santri. 

Informan juga memberikan saran kepada peneliti agar secepatnya melakukan 

observasi dan bimbingan kepada guru pembimbing. penelitian dimulai pada hari 

selasa tanggal 1 Januari 2012, hal itu demi kepentingan bersama dan supaya 

mendapatkan hasil penelitian yang optimal karena peneliti mempunyai banyak waktu 

untuk melakukan penelitian. 

 

  

 



Catatan Lapangan Penelitian II 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

 

Hari/ Tanggal : Senin, 16 Januari 2012 

Jam  : 09.00-09.30 

Lokasi  : Ruang TU 

Sumber Data : Bapak Wastoyo 

 

Deskripsi Data : 

Dokumentasi saya lakukan untuk melengkapi data yang kurang tentang guru, 

karyawan, santri yang terdapat di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim tahun ajaran 

2011/2012. Peneliti meminta data tentang seputar pondok pesantren meliputi brosur 

dan dokumentasi data guru KMI, sarana prasaran dan sejarah pondok serta letak 

geografi Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian III 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Selasa,  17 Januari 2012 

Jam  : 10:30-11:00 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : Bpk Drs. Holidaynis 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah salah  satu  guru KMI Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri 

pengajar bahasa Arab (sharaf). Wawancara ini merupakan wawancara untuk pertama 

kalinya bagi peneliti selama penelitian. Saat ditemui peneliti, informan sedang 

istirahat di ruang guru.  

 Karena yang akan saya teliti tentang program muhadatsah, dari hasil 

wawancara terungkap bahwasanya dalam  proses program muhadatsah yang wajib 

diikuti oleh para santri kelas I, II, III, dan IV untuk merangsang mereka dalam 

memahami bahasa arab secara lisan maupun secara tertulis. Serta dalam program 

tersebut yang bertanggung jawab atas kegiatan pondok adalah para pengurus OSIQ , 

karena mereka sebagai penggerak kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   



Catatan Lapangan Penelitian IV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Selasa, 17 Januari 2012 

Jam  : 14.00-15.00 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : Bpk Drs. Nur Ali 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah salah  satu  guru KMI Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri 

pengajar bahasa Arab, Wawancara ini merupakan wawancara untuk pertama kalinya 

bagi peneliti selama penelitian.  

 Karena yang akan saya teliti tentang program muhadatsah, dari hasil 

wawancara terungkap bahwasanya dalam  proses program muhadatsah yang 

dilakukan setiap pagi sebelum para santri mempersiapkan sekolah paginya.serta 

tujuan dari program muhadatsah adalah sebagai wadah penguasaan kosa kata, 

membiasakan santri dalam berbicara mengunakan bahasa asing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian V 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Rabu, 18 Januari 2012 

Jam  : 15.30-16.10 

Lokasi  : Ruang bahasa 

Sumber Data : Sdri. Ulfa Hasanah 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah salah satu santri dan sebagia ketua bahasa di Pondok 

Pesantren Ibnul Qoyyim Putri. Karena yang akan saya teliti tentang program 

muhadatsah, dari hasil wawancara terungkap bahwasanya dalam pelaksanaan 

muhadatsah disetiap pagi dengan memberikan tema/topik untuk dapat dikembangkan 

dalam kebahasaannya melalui bahasa asing secara berpasangan dan kelompok kelas 

masing-masing. Pelaksanaan yang wajib diikuti oleh santriwati kelas I,II,III dan IV 

secara bergantian, dengan jadwal yang ditentukan oleh pengurus. Tetapi pada hari 

jum’at mereka semua mengadakan muhadatsah secara serentak dengan bersamaan. 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian VI 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

 

Hari/ Tanggal : Rabu, 18 Januari 2012 

Jam  : 15.30-16.30 

Lokasi  : Ruang bahasa 

Sumber Data : Sdri. Ulfa Hasanah 

 

Deskripsi Data : 

Dokumentasi saya lakukan untuk melengkapi data yang kurang tentang 

jadwal program muhadastah yang telah dijadwalkan oleh bagian bahasa. serta tata 

tertib dan larangan dalam program kebahasaan yang ada di pondok pesantren ibnul 

qoyyim putrid serta sumber materi yang digunakan dalam program muhadatsah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian VII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Kamis, 19 Januari 2012 

Jam  : 15.30-16.10 

Lokasi  : Kamar tamu Ustdzah 

Sumber Data : Usth. Nurul Atikah 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah salah  satu guru atau usthazah yang mendampingi para santri 

dalam kegiatan kebahasaan yang sering disebut sebagai usth CLI (Central Langunge 

improvement). Wawancara ini merupakan wawancara untuk beberapa kalinya bagi 

peneliti selama penelitian.  

 Karena yang akan saya teliti tentang program muhadatsah, dari hasil 

wawancara terungkap bahwasanya menurutnya tujuan dari muhadatsah sendiri adalah 

membiasakan santri untuk berbicara bahasa Arab dan bahasa Inggris. Dengan adanya 

program muhadatsah ini, santri lebih belajar mendisiplinkan bahasanya dalam 

kesehariannya. Karena terkadang bahasa yang digunakan diasrama mereka gunakan 

ketika ada para mudabbiroh (pengurus).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian VIII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Jumat, 20 Januari 2012 

Jam  : 15:30-16:30 

Lokasi  : Ruang bahasa 

Sumber Data : Sdri. Farah bidara 

  

Deskripsi Data : 

 Informan adalah salah satu pengurus OSIQ (Organisasi Santri Ibnul Qoyyim) 

yang diberi amanat untuk menangani kegiatan dalam kebahasaan. Dari hasil 

wawancara informan mendapat informasi tentang pelaksanaan program muhadatsah 

di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri yang berjalan setiap pagi dengan berpasang-

pasangan per kelompok kelas. Yang diawali dengan pemberian topik kemudian 

direspon oleh para santri dengan didampingi oleh para mudabiroh yang akan 

membantunya. Dan kegiatan akhir ialah penutup yang diakhiri dengan tebak-

tebakkan kosa kata yang sudah pernah diberikan. 

Serta dalam hal materi mereka mengunakan topik/tema yang diambil sumber buku 

“Daily Conversation” terbitan dari gontor dan pemberian materi tersebut kadang 

diberikan secara spontanitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian IX 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 21 Januari 2012 

Jam  : 05.00- 05.30 

Lokasi  : Lapangan samping masjid 

Sumber Data : Para Santriwati kelas I A dan B 

 

Deskripsi Data : 

Observasi ini dilakukan pertama kalinya sesudah saya wawancara dengan 

orang-orang yang terlibat, dan program muhadatsah ini dilakukan oleh kelas I yang 

diawali oleh mudabirroh yang bertugas mendampinginya ialah Farah Bidara 

(pengurus OSIQ) kemudian dia membuka kegiatan itu dengan bahasa Arab 

(menanyakan kabar) dan langsung memberi tema dan memerintahkan pada mereka 

untuk mengembangkan tema tersebut dengan orang lain. Dan ketika mereka kesulitan 

dengan kosakata mereka bisa bertanya pada mudabiroh yang mendampinginya. 

Setelah beberapa menit kemudian mudabbirohpun menghentikan percakapan tersebut 

dengan mengabsent satu persatu santri. Kemudian setelah itu selesai ditutuplah 

dengan menanyakan kosa kata yang sudah kemarinkan diberikan. Dan terakhir 

penutup dengan salam. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian X 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/ Tanggal : Selasa, 31 januari 2012 

Jam  : 05.00- 05.30 

Lokasi  : Lapangan samping masjid 

Sumber Data : Para Santriwati kelas II A dan B 

 

Deskripsi Data : 

Observasi ini dilakukan oleh kelompok kelas II yang diawali oleh 

mudambirroh yang bertugas mendampinginya ialah Ulfa Hasanah (pengurus OSIQ) 

kemudian dia membuka kegiatan itu dengan bahasa arab (menanyakan kabar) dan 

memberi kertas yang berisi tema yang akan dibicarakan dan memerintahkan pada 

mereka untuk mengembangkan tema tersebut dengan orang lain. Dan ketika mereka 

kesulitan dengan kosakata mereka bisa bertanya pada mudabiroh yang 

mendampinginya. Setelah beberapa menit kemudian mudabbiroh pun menghentikan 

percakapan tersebut dengan mengabsent satu persatu santri. Kemudian setelah itu 

selesai ditutuplah dengan menanyakan kosa kata yang sudah kemarinkan diberikan. 

Dan terakhir penutup dengan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian XI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Jumat, 3 Februari 2012 

Jam  : 15.30-16.10 

Lokasi  : Aula Masjid Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim 

Sumber Data : Santriwati 

 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah salah  satu santri kelas I, II, III, dan IV di Pondok Ibnul 

Qoyyim Putri, karena yang akan saya teliti tentang program muhadatsah, dari hasil 

wawancara terungkap bahwasanya kesenangannya santri dalam mengikuti kegiatan 

muhadatsah ini sangat seru karena melalui program ini santri dapat menambah kosa 

kata baru sehingga akan lebih pede dalam berbicara dengan orang lain. Pelaksanaan 

muhadatsah dilakukan disetiap pagi secara bergantian, berpasangan dan kelompok 

kelas masing-masing.  

Walaupun tujuan yang mereka rasakan dalam bahasanya berbeda tapi pada 

hakikatnya intinya untuk lebih menguasai kosa kata yang tidak mereka ketahui. 

Belajar dari yang tidak tahu menjadi tahu. Dan santri sangat mempunyai tekad dan 

semangat dalam mengikuti kegitan muhadatsah ini.  

 

 

 

   

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian XII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/ Tanggal : Senin, 6 Februari 2012 

Jam  : 05.00- 05.30 

Lokasi  : Lapangan samping masjid 

Sumber Data : Para Santriwati kelas III A dan B 

 

Deskripsi Data : 

Observasi ini dilakukan oleh kelompok kelas III yang diawali oleh 

mudambirroh yang bertugas mendampinginya ialah Niken Fatma Putri (pengurus 

OSIQ) kemudian dia membuka kegiatan itu dengan bahasa Arab (menanyakan kabar) 

dan langsung memberi tema yang akan dibicarakan dan memerintahkan pada mereka 

untuk mengembangkan tema tersebut dengan orang lain. Dan ketika mereka kesulitan 

dengan kosakata mereka bisa bertanya pada mudabiroh yang mendampinginya. 

Setelah beberapa menit kemudian mudabbiroh menghentikan percakapan tersebut 

dengan mengabsent satu persatu santri. Kemudian setelah itu selesai ditutuplah 

dengan menanyakan kosa kata yang sudah kemarinkan diberikan. Dan terakhir 

penutup dengan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan Penelitian XIII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/ Tanggal : Minggu, 12 februari 2012 

Jam  : 05.00- 05.30 

Lokasi  : Lapangan samping masjid 

Sumber Data : Para Santriwati kelas IV A dan B 

 

Deskripsi Data : 

Observasi ini dilakukan oleh kelompok kelas IV yang diawali oleh 

mudabirroh yang bertugas mendampinginya ialah Niken Fatma Putri (pengurus 

OSIQ) kemudian dia membuka kegiatan itu dengan bahasa Arab (menanyakan kabar) 

dan langsung memberi tema yang akan dibicarakan dan memerintahkan pada mereka 

untuk mengembangkan tema tersebut dengan orang lain. Dan ketika mereka kesulitan 

dengan kosakata mereka bisa bertanya pada mudabiroh yang mendampinginya. 

Setelah beberapa menit kemudian mudabbiroh menghentikan percakapan tersebut 

dengan mengabsent satu persatu santri. Kemudian setelah itu selesai ditutuplah 

dengan menanyakan kosa kata yang sudah kemarinkan diberikan. Dan terakhir 

penutup dengan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Pelaksanaan Program Muhadatsah Kelas VIII 

 

 

Pelaksanaan Program Muhadatsah Kelas IX 
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